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A. Latar Belakang

Suatu kenyataan menunjukkan bahwa prestasi halsijabgara siswa di
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) secara kedsduwrumasih berada dibawah
katagori baik. Sekilas hal ini dapat kita ketahari desarnya nilai rata-rata minimal
standar kelulusan tingkat nasional yang ditetaftah pemerintah yaitu sebesar 5,50
untuk seluruh mata pelajaran yang diujikan padaumaPelajaran 2008/2009. Lebih
jauh hal ini diuraikan di dalam Prosedur Operaan8ar / POS Ujian Nasional (UN)
untuk SMA/MA Tahun Pelajaran 2008/2009, bahwa mt@mimal 4,00 untuk paling
banyak dua mata pelajaran dan minimal 4,25 untuia paajaran lainnya.

Kenyataan lain adalah berkenaan dengan keberadaanmpemikiran para
siswa terhadap proses pembelajaran Matematika kdilade Dalam pembicaraan
sekelompok siswa SMA misalnya, seringkali kita dengalimat yang terlotar,
"Matematika merupakan mata pelajaran yang suliteldjpri’, atau mereka
mengatakan: "Materi-materi yang dipelajari dalartajgean Matematika tidak mudah
untuk dipahami”, dan banyak lagi kalimat sejenisg/anelucur dari pembicaraan
mereka. Dikalangan masyarakat luas seperti panagdi@a siswa, pada umumnya
tidak sedikit yang mengeluhkan tentang bagaimarsaliten anak-anaknya dalam

memahami sebagian besar materi yang diajarkan dilatematika. Dan tentunya



banyak lagi pernyataan lain tentang bagaimana drelapemahami konsep
Matematika ini.

Keadaan dan pengaruh dari lingkungan tidak lepas pngamatan para
pendidik dan diketahui serta dirasakan betul olalamuru Matematika, terutama
pada saat proses pembelajaran di kelas, apalagk wakolah di pinggiran kota,
dimana pada dasarnya sebagian besar siswanya kienativasi belajar yang relatif
kurang.

Pernyataan mengenai anggapan ini juga diperkerutgateimage yang
berkembang di kalangan masyarakat secara umumnggetidak mudahnya dalam
memahami konsep-konsep Matematika, dan juga haltal@h lama terbentuk
dikalangan para peserta didik secara luas. Merulpadge terhadap kesulitan
pembelajaran Matematika seperti di atas, membadgonmembangkitkan semangat
serta respon terhadap belajar inilah yang cukupepotkan para pengajar
Matematika, serta menjadi tantangan tersendirilafigan guru mata pelajaran itu.

Beragam kendala yang dijumpai dan dihadapi para dan peserta didik di
lapangan pada saat kegiatan proses pembelajanaat diatasi bersama oleh para
stakeholders pendidikan, dengan memperhatikan berbagai faktam &ompenen-
komponen pendukungnya, bahkan dapat menjadi suase$yang berkualitas serta
hasil yang memuaskan.

Sebagai sampel untuk gambaran awal tentang hasltanynengenai
kemampuan para siswa, serta relevansi perolehanUiN di tingkat SMA dengan

kompetensi lulusannya, di bawah ini kita akan natlilan mengungkap perolehan



nilai rata-rata hasil UN di SMA Negeri 1 Cikeusahldpaten Serang yaitu sebagai
berikut:

Tabel 1.1
Data Perolehan Nilai Ujian Nasional(UN)
SMA Negeri 1 Cikeusal Kabupaten Serang
Tahun Pelajaran 2007/2008

Program Studi: llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Nilai B.Ind | B.Ing | Mat Fis Kim Bio | JMLH

Klasifikasi C B D D C A E

Rata-Rata 6,10 6,96 4,90 4,74 6,41 7,89 22,7C

Terendah 5,40 500 0,75 | 4,25 4,75 550 | 31,90

Tertinggi 8,00 8,60| 6,75 5,25 8,50 8,50 | 42,15

Std.Deviasi 0,60 1,08 0,85 | 0,16 0,81 0,50 2,00

Tinjauan lebih khusus untuk tabel di atas ditujuk@ada perolehan nilai
Matematika kelompok IPA. Terdapat nilai terendahgydiperoleh siswa yaitu 0,75.
Dan terlepas dimana letak permasalahannya, kasusamgatlah memprihatinkan.
Secara keseluruhan berada dibawah nilai-nilai npafajaran lain. Kondisi yang
kurang menggembirakan juga perolehan nilai Matématintuk kelompok IPS.
Seperi halnya kondisi pada kelompok IPA. Jugahrinilai terendah untuk mata

pelajaran Matematika 0,05 seperti terlihat padeltdbbawah ini.



Tabel 1.2
Data Perolehan Nilai Ujian Nasional(UN)
SMA Negeri 1 Cikeusal Kabupaten Serang
Tahun Pelajaran 2007/2008

Program Studi: llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Nilai B.Ind | B.Ing | Mat EKO SOS GEO| JMLH

Klasifikasi C C D B C C E

Rata-Rata 6,15 6,19 5,12 6,54 6,02 5,74 23,96

Terendah 1,60 4,40 0,50 5,25 1,50 4,50 | 23,60

Tertinggi 7,40 8,40 8,50 8,50 7,75 7,50 42,75

Std.Deviasi 1,62 1,23] 1,12 0,92 0,78 0,37 2,89

Pada tabel di atas, baik untuk program studi IPAypan IPS, perolehan nilai
hasil Ujian Nasional (UN) secara keseluruhan magkajgran, masih berada pada
klasifikasi kurang (lihat kolom jumlah). Jumlahaiikata-rata sekolah untuk program
IPA dan program IPS masih belum memuaskan. Begga {lengan rata-rata standar
deviasi yang rentangnya cukup besar, hal ini merkian kesenjangan yang cukup
jauh antara kelompok nilai tertinggi dan terendah.

Berdasarkan tabel di atas juga, khususnya untuk peljaran Matematika,
baik pada program IPA, maupun IPS terlihat beraddapurutan paling rendah
apabila dibandingkan dengan perolehan nilai matajgran lain. Standar deviasi

yang besar memperlihatkan kesenjangan kompetensealkelompok siswa tersebut.



Terutama sekali dengan adanya nilai terendah, Ya80 dalam kelompok program
studi IPS, sehingga secara keseluruhan berada kpawdgkasi D. Dengan kondisi
seperti ini, maka menjadi tantangan besar bagapsetiakeholders pendidikan,
terutama bagi para peserta didik dan para pendiiku) sebagai komponen utama
dalam pembelajaran di sekolah.

Kondisi ini sangatlah memprihatinkan berkenaan dangasil evaluasi pada
mata pelajaran Matematika tersebut, yang perolehidei rata-ratanya berada
dibawah nilai rata-rata beberapa mata pelajaraanUNasional (UN) yang lain,
seperti Bahasa Indonesia, Kimia, Ekonomi, Biol&psiologi. (Permendiknas SKL
:2007).

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD3tampelajaran
Matematika pada Kurikulum Tingkat Satuan PendidikgTSP) yang harus
dipelajari para peserta didik pada jenjang SMA, @egncukup banyak, bervariasi
dan memiliki kompleksitas atau tingkat kesulitam deerumitan yang relatif tinggi
bagi para siswa. Dengan respon dan motivasi bdlégaematika yang kurang baik,
para siswa mulai mengalami kesulitan dalam memalpemgertian konsep-konsep
Matematika, rumus-rumus, berbagai teorema, atunaas® sampai pada algoritma
penyelesaian soal-soalnya. Terutama sekali mengamdikasinya dalam
penyelesaian masalah-masalah sehari-hari atau peaggya pada disiplin ilmu-ilmu
eksakta lain, maupun dalam bidang sosial ekonddeipdiknas, 2007: 1)

Tujuan pendidikan dan pembelajaran yang juga didaj@ mencakup

kompetensi Matematika, secara komprehensif tertpaigg Undang-Undang Sistem



Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal@rialiuraikan secara rinci di
bawah ini:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemamgan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat datagka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkamgigteserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepatlanT¥ang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, dindan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertangungjawab.

Segmen tujuan pendidikan nasional di atas sangaltsth untuk sebuah cita-
cita para pemerhati bidang pendidikan. Didalamnyamomat kriteria seorang anak
bangsa yang berkepribadian dan berkemampuan memlyellalam menghadapi
tantangan kehidupan berbangsa, bernegara, dan dyawakat ditengah-tengah
tingginya persaingan penguasaan ilmu pengetahuantelkaologi serta ekonomi
global. Makna lain yang terkandung didalamnya jbgtapa besar upaya yang harus
kita lakukan, karena tuntutan tersebut memerlul@da gukung yang tinggi terutama
dibidang pendidikan.

Menurut Sukmadinata (2006:8) dalam bukunya “"Pengksnd Mutu
Pendidikan Sekolah Menengah” (Konsep, Prinsip, Idatrumen), dijelaskan bahwa
berbagai faktor dan komponen pendukung keberhagitzses pendidikan di sekolah,
pada umumnya antara lain:

- Ketersediaan guru mata pelajaran minimal berkkasi stadar, yang jumlahnya
sebanding dengan banyaknya rombongan belajar disgek

- Tersedianya sarana, fasilitas dan media pembeatajgaag memadai, termasuk

berbagai alat-alat peraga Matematika didalamya.



- Kelengkapan perangkat dan sumber pembelajaranstisdéqeikulum, silabus
mata pelajaran, Rencana Pelaksanaan PembelajaR), (Redoman dan alat
evaluasi, buku-buku literatur dan yang lainnyaagglo bahan acuan dalam proses
kegiatan belajar mengajar.

- Kompetensi didaktik metodik para pendidik dan Kasliproses pembelajaran
yang didukung oleh motivasi belajar siswa, lingkamgyang kondusif, serta
partisipasi para orang tua untuk terlaksananyaakagipendidikan /pembelajaran
di sekolah secara baik.

- Pengorganisasian dan manajemen pengelolaan lerpeadadikan, pembiayaan,
kesiswaan, dan akademik yang profesional, termakkasi waktu pembelajaran
yang memadai untuk penerapan prinsgstery learning bagi para siswa.

Komponen pendukung ketatalaksanaan pendidikantuisgendidikan yang
harus menjadi suatu keterpaduan fungsi dan perdi@tamnya seperti yang telah
diuraikan di atas, harus berjalan secara bersamsaing mendukung kearah
pencapaian tujuan bersama. Saling melengkapi damgiemekekurangan dari suatu
komponen yang memiliki keterbatasan, terutama kafem pada elemen pengelola
pendidikan/pembelajaran. Kompetensi personal seébageajer pendidikan atau
proses pembelajaran perlu dikelola secara bijakssger tercipta kondisi yang
harmonis dan lingkungan yang kondusif. Hal ini kidepas dari fungsi dan peranan,
tanggungjawab, serta kemampuan pimpinan lembadmagagtop manager dalam

memberdayakannya.



Dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasionalraerbahwa tujuan
umum pendidikan dan pembelajaran Matematika dajanjpendidikan atas adalah
mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan / nmiagdmn Matematika dan
pola pikir matematis dalam kehidupan sehari-hagl i juga berarti bahwa para
lulusannya harus dibekali kemampuan untuk dapatreil memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari secara realistis, sisaldan logis. Oleh karena itu
kompetensi serta keterampilan siswa dengan pola piktematis merupakan hal
yang sangat penting dalam pembelajaran MatemaitiB&é.

Pembelajaran untuk mata pelajaran Matematika pédiakukan secara
menyeluruh domprehensive), yaitu pada bidang kognititggnitive domain) maupun
bidang afektif &fective domain). Hal ini diuraikan Forman (Hartoyo, 2000 : 24bile
lanjut sebagai berikut:

Pada bidang kognitif terdapat tiga cara yang ddibaitukan yakni :

1. bahwa proses pembelajaran yang selama ini paaakya kepada kaidah dan
fakta-fakta bilangan dan algoritma, semestinya eganannya diubah atau lebih
ditekankan pada pemahaman konsep-konsep maupugipgpiinsip Matematika
secara baik.

2. penggunaan metode dan strategi pembelajarank up&imecahan masalah
diupayakan dengan lebih baik dan se-optimal mungkin

3. Sistem pembelajaran diarahkan kepada peninghatarampuan berkomunikasi

dan berkolaborasi dangan guru dan siswa lain.



Selanjutnya untuk domain afektif, cara yang daplakdkan guru antara lain
dalam kegiatan pembelajaran diupayakan agar medakpkmbaharuan sikap atau
respon terhadap guru dan proses pembelajaran, a@is@melumnya siswa merasa
cemas dalam mengikuti pelajaran menjadi lebih meaygi, dan dari rasa patuh
yang pasif kepada rasa percaya diri dengan mabatedalam pemecahan masalah.

Dalam Matematika dikenal salah satu cabangnya yaitw ukur, yang secara
khusus mempelajari mengenai berbagai bentuk bekdieria beserta analisis
ukurannya secara lebih mendalam. Materi yang juggrétan di SMA ini dikenal
sebagai dengan nama Geometri (Bidang atau Ruangrisiniiga).

Dalam eksistensinya banyak konsep Matematika yapgtdditunjukkan atau
dijelaskan dengan representasi geometris. Pada @&@eomuga dapat
ditumbuhkembangkan kemampuan berpikir logis parswai termasuk juga
efektifitasnya untuk membantu menyelesaikan perfabaa dalam banyak cabang
Matematika.

Meskipun urgensi pokok bahasan ini begitu nyatamy&gan menunjukkan
bahwa hingga saat ini tidak sedikit konsep Geonyatng belum atau kurang dikuasai
oleh sebagaimana besar siswa. Hal ini mudah dildeat hasil evaluasi siswa
terhadap pembelajaran materi ini masih belum mekamasUntuk itu, mengingat
kenyataan yang ditemui di atas, maka pada prosedgajaran Geometri Ruang
Dimensi Tiga oleh seorang guru Matematika, mulapdyakan dengan menciptakan
suasana yang menyenangkan, kemudian dilanjutkagadekualitas pembelajaran

yang maksimal. Salah satunya adalah guru harus umsag dan mampu
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menggunankan berbagai metode mengajar yang reldsagan tuntutan materiya.
Dan dengan menganalisa pengertian suatu metode sgmugi untuk diaplikasikan
pada pembelajaran Geometri Ruang Dimensi Tiga, ndddam penelitian ini
dikembangkan metode InkuirinQquiry), yang secara konseptual relevan dengan
substansi pokok bahasannya mengenai pengukuraamd@mngncari dan menemukan
terhadap keberadaan komponen-komponen dari bemdkbriang dimensi tiga
tersebut. Pada bagian ini kemampuan intelektuajadefaktor penyebab rendahnya
penguasaan konsep maupun prinsip penting dalam &@edRuang Dimensi Tiga.

Dengan kompetensi yang diperoleh pada pembelajaratiharapkan para
siswa dapat termotivasi untuk lebih terampil dal@@mecahkan masalah Geometri
bangun ruang dimensi tiga, yang menjadi hambatarsdkaligus sebagai tantangan
tersendiri dalam upaya meningkakan kualitas hasiilgelajaran. Bahkan secara lebih
luas akan berimbas terhadap mutu pendidikan. B&gnpengaruh lingkungan yang
besar terhadap rendahnya keinginan para siswa umémguasai materi ini. Bagian
inilah sebagai uraian yang mengungkapkan bagaimanalis merasa perlu untuk
mengedepankan dan mencari solusi dari permasajamanditimbulkan dari kondisi
di atas.

Pada pembelajaran Matematika di SMA dengan bermacacam
kendalanya, diharakan para guru mampu berperamdalmbantu meminimalisasi
masalah siswa. Membimbing siswa dalam belajarnyaypon mencari solusi atas
kekurangan dan kesulitan yang dialami oleh pareerngesdidik. Hal ini dapat

dilakukan melaui observasi serta analisis impleagnhaterai-materi pembelajaran
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Matematika di lapangan, sehingga dapat menjadirb@valuasi untuk perbaikan
dimasa datang..

Pembelajaran Matematika pada pokok bahasan Gedrugtrnig Dimensi Tiga
menurut Wirodikromo (2005:266), dapat mencakup ketepsi dalam menentukan
kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatitén garis dan bidang dalam
ruang dimensi tiga. Berdasarkan beberapa infordesirekan guru Matematika dan
studi empirik di lapangan, selama pembelajaran ninate para siswa relatif lebih
banyak yang mengalami kesulitan dalam menentukatudkegkan titik, garis,dan
bidang dalam ruang dimensi tiga, termasuk menentjdg@k dari antara komponen-
komponen tersebut. Terlebih lagi mengenai pencdrésar sudut antar garis dengan
bidang, serta antara bidang dengan bidang. Dengiawikidn dipandang perlu untuk
malakukan analisis lebih jauh, tentang keberadpasisi atau letak, maupun proses
kesulitan dan permasalahannya, sehingga kedepdefsgaran ini akan mejadi lebih
mudah, efesien dan efektif untuk tercapainya Katéetuntasan Minimal (KKM)
materi pelajaran tersebut.

Berdasarkan pengalaman dilapangan, hingga sagpeimahaman konsep,
prinsip, maupun algoritma penyelesaian permasadaa iseometri Ruang Dimensi
Tiga oleh para siswa, pada intinya tetap dilakugandekatan pembelajaran dengan
berbagai metode konvensionaheskipun demikian para peserta didik juga selalu
dituntut untuk berperan atau berpikir lebih jaulm d@mpleks mengenai apa yang

menjadi kendalanya. Pola ajar seperti apa yang shalimengerti, termasuk
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bagaimana pemecahannya, sehingga diharapkan nretatihakan lebih luas dalam

menguasai kosep materi Geometri Ruang Dimensi Tiga.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian.

Kesulitan dalam transformasi pemahaman terhadaptag) pembelajaran
Matematika, khususnya materi Geometri Ruang Dim&mga kepada peserta didik,
telah memaksa para guru untuk melakukan inovasindgbrosesnya, sehingga
mereka perlu malakuan kegiatan pembelajaran terslmgan metode yang relevan
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan damiknetodeénquiry dalam hal
ini, akan menjadi salah satu alternatif pendekg@mbelajaran Matematika untuk
pokok bahasan Geometri tersebut di SMA. Selanjuyaiag menjadi topik utama
pembahasan sehubungan dengan proses pembelajaraamddka melalui
pendekatan inquiry, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
"Bagaimanakah pengembangan molahgjuiry pada pembelajaran Geometri Ruang
Dimensi Tiga untuk meningkatkan keterampilakil(} pemecahan masalah dan
prestasi hasil belajar siswa SMA?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dengan meRYdGEa
pengembangan substansi materi yang difokuskan wpeolahaman konsep bangun
ruang dan efektifitas penyelesaian permasalahandkg@an dan jarak dari suatu
titik, garis, dan bidang dalam ruang serta pengukusudutnya, maka beberapa
pertanyaan penelitian yang urgen untuk ditelaahndgenelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Bagaimanakah kondisi pembelajaran Matematika damm@&i Ruang
Dimensi Tiga di SMA saat ini?

2. Bagaimanakah desain modelquiry pada pembelajaran Geometri Ruang
Dimensi Tiga yang dapat meningkatkan keterampimgrahan masalah dan
prestasi hasil belajar siswa ?

3. Sejauhmanakah keterampilan pemecahan masalah sstasefektifitas hasil
pembelajaran Geometri Ruang Dimensi Tiga dengatodaenquiri ?

4. Potensi dan kendala-kendala apakah yang berpentgahaddap implementasi
model inquiri dalam pembelajaran Geometri Ruang ddisn Tiga untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dastaprehasil belajar
siswa?

Terhadap permasalahan-permasalahan di atas, g$elanjakan dicermati
mengenai bagaimana solusi yang efektif dan realstda pengkajian yang lebih jauh

lagi dengan uraian dan analisis terhadap pokokdaahizrsebut.

C. Penjéasan Istilah

Beberapa permasalahan yang pembahasannya akarbdikgkan, dalam hal
ini menyangkut banyak istilah yang perlu penjelesama dideskripsikan secara lebih
kongkrit dan rinci. Meskipun demikian penggunaahdvapa istilah dalam kajian ini,
telah banyak ditemui dalam literatur lain yang padasarnya memiliki pengertian

yang relatif sama. Jadi dalam hal ini dapat judatdkan sebagai penjelasan yang
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mungkin hanya mewakili sebagian kecil dari maknarsgdagai upaya penyelarasan
persepsinya.

Mengenai pengembangan model pembelajaran inquinguify) dalam
Matematika, diartikan sebagai pendekatan pembalajgang meletakan dasar dan
pengembangan cara berpikir ilmiah, mandiri dan tkiees siswa. Mengeksploitasi
secara optimal kemampuan berpikir Matematis pasaesbaik sebagai objek maupun
subjek belajar. (Depdiknas, 2007:97).

Dewasa ini pembelajaran Matematika di SMA perlukakbkan dengan
berbagai pendekatan yang tidak cenderung menggar@a@dekatan konvensional,
yaitu dimana proses pembelajaran terbatas padadenegramah, tanya jawab atau
penugasan. Guru hendaknya lebih kreatif mengimléasé@n model-model
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaitaasisserta kondisi lingkungan
pembelajaran saat itu. Terlebih lagi apabila guapatl lebih maksimal dalam
mengeksploitasi potensi siswa, baik kompetensi kibgnafektif, maupun
psikomotor.

Dengan implementasi dan pengembangan model ingang lebih kreatif
dan dinamis dengan mendesain serta memanfaatkanspaingkungan dalam
pembelajaran Geometri Ruang Dimensi Tiga ini, dipkan dapat meningkatkan
kompetensi dan keterampilan pemecahan masalah Mtkansecara komprehensif
pada setiap siswa.

Meningkatkan keterampilanskill ) pemecahan masalah dalam penelitian ini

menunjukkan pengertian perubahan tingkat kemamataankompetensi Matematika
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yang ditunjukkan oleh prilaku siswa yang berubattappola pikir matematis, kearah
peningkatan kemampuan pemahaman konsep, prinsip,ald@ritma Matematika
yang logis. Dalam hal ini siswa juga dituntut untekih terampil menyelesaikan
soal-soal atau permasalahan lain yang berkaitagatiekonsep bangun ruang serta
keberadaan komponen-komponen penyusun dari bemdl@eometri Ruang Tiga
Dimensi seperti kedudukan titik, garis dan bidajagak serta sudut pada kubus,
balok, limas, atau yang lainnya pada suatu pendralaj

Sebagaimana dikatakan bahwa masalah merupakarkkata dalam proses
pembelajaran (Sanjaya, 2006:214), artinya tanpaaleasnaka tidak mungkin ada
proses pembelajaran. Pemecahan masalah ini dilakadengan menggunakan
pendekatan berpikir secara ilmiah, dan berpikirgd@nmenggunakan metode ilmiah
adalah proses berpikir deduktif dan induktif. Peogerpikir ini dilakukan secara
sistematis (melalui tahapan-tahapan tertentu) dapires yaitu proses penyelesaian
masalah didasarkan pada data dan fakta yang j@hasedlistis.

Konteks masalah dalam pebelajaran berbasis inbersifat tertutup, artinya
jawaban dari permasalah itu tertentu dan sudatard@rgr pasti . Oleh sebab itu
jawaban dari masalah yang dikaji, sebenarnya sudiéetahui dan guru
memahaminya, namun tidak secara langsung menyaammgi& kepada siswa. Pada
dasarnya guru menggiring siswa agar menemukani stdrspermasalahan tersebut
melalui proses pembelajaran.

Dalam hal khusus secara harfiah, masalah sendia pakikatnya adaladp

atau kesenjangan antara situasi nyata dan kondisj yliharapkan. Pada pokok
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pembahasan ini, permasalahan ini menunjukkan kehanasuatu banguan ruang
yang perlu analisis kriteria atau dimensi yang sgguhnya. Akan tetapi pada kajian
selanjutnya akan lebih ditekankan terhadap sua#inliee bagaimana para siswa
terampil dalam mendeskripsikan dan menentukan jawatebagai penyelesaian

masalah tersebut.

D. Tujuan Pendlitian.
1. Tujuan Umum

Mengingat luas dan kompleksnya cakupan materi y@sgmpaikan dalam
Matematika, maka secara umum penelitian ini dilakkan dengan tujuan untuk
mengembangkan model pembelajaran inquiri yang dayemingkatkan kompetensi
pemecahan masalah Matematika secara kompreheatifpérupa kesiapan mental
dan pemahaman akan konsep dasar, aturan ataupgmssip Matematika, dan
logika serta pola pikir matematis dari para sisBlA pada kelas X.

2. Tujuan Khusus.

Berdasarkan penjelasan di atas, selanjutnya pelahasaini dapatlah kita
fokuskan pada tujuan yang lebih mengarah pada ppkdkan penelitian, dimana
secara lebih khusus, tujuan penelitian ini dapataskan sebagai berikut:

a. Diperoleh deskripsi tentang kondisi pembelajakéatematika, melalui kajian
menyeluruh terhadap proses pembelajaran saatbiagaepedoman perencanaan
dan implementasi pengembangan moteuiry dalam pembelajaran materi

Geometri Ruang Rimensi Tiga.



17

b. Menemukan konsep modéhquiry ygng efesien serta efektif melalui studi
empirik pada pembelajaran Geometri Ruang Dimenga Tii SMA, yang dapat
meningkatkan keterampilask{ll) pemecahan masalah dan prestasi hasil belajar
siswa.

c. Teridentifikasinya kemampuan siswa secara tealislalam penyelesaian
masalah-masalah matematis berdasarkan efektigi@bg@lajaran Geomeri Ruang
Dimensi Tiga dengan metode inquiri pada siswa SMdak X di wilayah
Kabupaten dan Kota Serang.

d. Terungkapnya potensi dan berbagai kendala yaagpebgaruh terhadap
pengembangan model inquiri melalui pembelajarann@&®o ruang dimensi tiga,
dalam upaya meningkatkan keterampilan pemecahaalahaserta prestasi hasil

belajar siswa..

E. Manfaat Penelitian.

Dengan penelitian mengenai pengembangan model pegara@ inquiri ini,
diharapkan dapat banyak memberikan manfaat kepadmdmri pihak, baik secara
toeritis, maupun praktis terhadap pemangku kepgatinpembelajaran khususnya,
yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang dapat diambil dari penelitianadalah bahwa dengan

ditemukannya konsep dan prinsip-prinsip tentangehodjuiri dalam pembelajaran

Matematika dan Goemetri Ruang yang relevan untuknpémentasikan dan
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dikembangkan, maka akan meningkatkan efektifitasnlqgajaran Matematika

berdasarkan kerangka berpkir baru untuk meningkatiEemahaman dan

keterampilan pemecahan masalah melalui pembelajasometri Ruang Dimensi

Tiga di SMA.

2. Manfaat Praktis

Memperhatikan kondisi, motivasi, dan keterampilll) matematis maupun
respon belajar dari sebagian besar siswa SMA yahgrboptimal, maka penelitian
ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan kompetdasi kreatifitas belajar serta
keterampilan pemecahan masalah, serta kualitagprgaupun hasil pembelajaran

Matematika di sekolah, yang secara signifikan akempengaruh pada mutu

pendidikan itu sendiri secara lebih luas.

a. Bagi para siswa akan berdampak pada motivasyitas, dan pola pikirnya
dalam belajar Matematika yang semakin berkompetegis dan realistis,
meningkat serta lebih terampil dalam pemecaharalaas bahkan potensi ini
akan berpengaruh juga terhadap kemampuan pemb@lajatuk mata pelajaran
yang lain.

b. Bagi guru akan berdampak pada kreativitas, dartditas pembelajarannya di
kelas, yaitu akan semakin bervarisi, kreatif, datensif serta inovatif, termasuk
mengetahui kompetensi pemecahan masalah, maupiihélagr siswa sebagai
bahanfeedback pada pembelajaran selanjutnya.

c. Bagi mahasiswa sebagai peneliti akan berdampala peningkatan wawasan

pengetahuan dan kualitas keilmuan, berkembangnyaterdmpilan serta
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pengalaman dalam melakukan penelitian, serta geisalintuk memenuhi tugas
akhir perkuliahan.

Bagi institusi pendidikan Universitas Pendidikadonesia (UPI), terutama untuk
kampus Serang, akan menigkatkan kualitas dan naaiia lembaga dengan
memberikan sumbangsih pemikiran implementasi kiwikudan pengembangan

model pembelajaran Matematika dan keberhasilanpagaelitian ini.



